


Cerita ini adalah fiktif dan
diciptakan untuk

memberikan pelajaran yang
positif bagi anak-anak.

Setiap kesamaan dalam
karakter, latar, atau alur
cerita adalah kebetulan

semata dan tidak disengaja.



Di sebuah rumah yang
hangat, ada seorang anak

laki-laki bernama Tunde.
Tunde suka bermain di

teras sambil mengamati
burung-burung yang
terbang, tetapi badai

selalu membuatnya
merasa takut.



Suatu hari, awan gelap
berkumpul di langit, dan

guntur menggelegar
dengan keras. Tunde

memeluk boneka
beruangnya dengan

erat, merasa ketakutan.



Melihat ketakutan
anaknya, ayah Tunde
duduk di sampingnya
dan berkata, "Tunde,

badai itu seperti cara
alam menyeimbangkan

segalanya. Guntur yang
kamu dengar terjadi

karena udara di sekitar
kita memanas dan

mengembang dengan
sangat cepat saat petir
menyambar. Itu seperti

ledakan besar
di langit."



Tunde mendengarkan dengan
penuh perhatian, merasa
terhibur oleh penjelasan

ilmiah dari ayahnya.



Setelah badai reda, Tunde
merasa lebih berani. Ia
memeluk ayahnya dan
berkata, "Terima kasih,
Ayah, sudah
membantuku memahami."



Jadi, di rumah mereka yang
hangat, Tunde belajar untuk
menjadi berani menghadapi

badai, dengan bimbingan dari
kebijaksanaan ilmiah ayahnya.




